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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of workload on job satisfaction, to determine compensation on 

job satisfaction and to determine the effect of workload and compensation on job satisfaction. The 

total population in this study were 114 respondents and by using a saturated sampling technique. The 

analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the results of the 

workload t test (2,547 > 1,984) and Sig. (0.012 <0.05) so that it has a positive and significant effect 

on job satisfaction at PT. Indako Trading Coy Medan. The results of the t-test Compensation (1.708 

<1.984) and Sig. (0.09 > 0.05) so it has no effect on job satisfaction at PT. Indako Trading Coy 

Medan. F test results Workload and compensation (13,717 > 3.09) and Sig. (0.00 < 0.05) so that it 

has a positive and significant effect on job satisfaction at PT. Indako Trading Coy Medan. 
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PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan peran utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan 

perusahaan. Setiap perusahaan tentunya akan berusaha untuk mendapatkan SDM yang hebat dan 

berkualitas agar mendukung efektifitas dalam pekerjaan dari sebuah perusahaan dalam mencapai 

tujuan. Walaupun banyaknya sarana prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan SDM kegiatan 

perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Dengan demikian, SDM menjadi tolak ukur bagi 

perusahaan untuk tetap bertahan, juga menjadi kunci pokok yang harus diperhatikan dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, menyadari pentingnya SDM bagi kemajuan 

perusahaan, sebuah perusahaan perlu memberikan perhatian khusus terhadap SDM mereka. Selain itu, 

perusahaan juga dituntut untuk memikirkan, merancang dan mengeksekusi resolusi baru agar dapat 

memenuhi tuntutan perkembangan zaman. 

Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis, menuntut peningkatan sumber daya manusia (SDM) 

perusahaan dari segi kualitas, karena di dalam pengelolaan perusahaan SDM berperan sangat penting. 

Tujuan suatu perusahaan akan tercapai apabila karyawan memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan 

yang diharapkan. Marwansyah (2016:29) menyatakan apabila seseorang menjadi karyawan dimana 

telah bergabung dalam suatu wadah yakni organisasi, tentunya ia akan membentuk suatu harapan 

kerja yang mana terdiri dari keinginan, hasrat, kebutuhan maupun pengalaman masa lalunya ke dalam 

organisasi atau peruashaan tempatnya bernaung kini. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah beban kerja. 

Karyawan yang memilih beban kerja mengatakan bahwa beban kerja tidak seimbang dan waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan tugas terkadang sedikit. Menurut Mahendrawan dan Indrawati 

(2015:1) beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi  kepuasan  

kerja,  semakin tinggi beban kerja semakin menurun tingkat kepuasan kerja. 

Selain beban kerja, faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi. Ardana dkk 

(2019:11) menyatakan kompensasi merupakan suatu timbal balik dari apa yang telah diberikan 

karyawan kepada perusahan baik dalam bentuk uang, barang, maupun kenikmatan lainnya yang 

diberikan oleh perusahaan. 

Beban kerja menurut Moekijat (2017:42) didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas 

atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. kerja manusia bersifat 

mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. 

Karyawan bagian sales/penjualan di PT Indako Trading Coy mengalami masalah yang berhubungan 

dengan stres kerja yaitu beban kerja yang tinggi, beban kerja di karyawan bagian penjualan di PT 
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Indako Trading Coy dilakukan dalam system target dan setiap sales memiliki target yang berbeda 

beda tergantung pada posisi yang dijabat. Beban yang sales alami misalnya dalam tiga bulan sales 

training harus dapat melakukan penjualan unit sebanyak 5 unit agar mencapai target dan bisa 

mendapatkan gaji dan bonus yang ada. jika tidak mencapai target maka sales akan mendapatkan SP 

(surat peringatan) dari perusahaan, dan jika setelah sp target tidak tercapai lagi maka akan ada 

pemutusan hubungan kerja bagi karyawan tersebut. semakin tinggi tingkatan sales semakin tinggi juga 

target penjualan yang di tetapkan, hal tersebut yang menjadi penyebab beban kerja bagi karyawan 

bagian penjualan.  

 Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. 

Indako Trading Coy, untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT. 

Indako Trading Coy, dan untuk mengetahui apakah beban kerja dan kompensasi secara simultan 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

  

STUDI LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kepuasan Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:202), kepuasan kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, 

dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Menurut Luthans 

(2016:243) yaitu kepuasan kerja adalah hasil sebuah persepsi pegawai tentang sejauh mana pekerjaan 

dapat memberikan segala sesuatu yang berarti untuk pegawai itu sendiri. Menurut Sutrisno (2019:75), 

bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi 

para karyawan memandang pekerjaannya. Menurut Priansa (2014:291), berpendapat bahwa kepuasan 

kerja yang tinggi akan mendorong terwujudnya tujuan organisasi secara efektif. Rivai dan Sagala 

(2017:856) kepuasan kerja adalah kebutuhan yang selalu bertambah dari waktu ke waktu dan manusia 

selalu berusaha dengan segala kemampuannya untuk memuaskan kebutuhannya tersebut. 

 

Beban Kerja 

Pengertian beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, 

teknik analisa beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi (Suwatno, 

2018:15).  Beban kerja menurut Astianto dan Suprihhadi (2014:94) dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.  

Menurut Moekijat (2017:28) beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil 

pekerjaan yang dapat menunjukan volum yang dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam suatu bagian 

tertentu. Menurut Dhania (2014:104) beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

 

Kompensasi 

Kompensasi adalah suatu istilah yang digunakan dalam literatur-literatur manajemen 

kontemporer, yang mencakup segala sesuatu yang diterima seseorang yang dipekerjakan sebagai 

pengganti kontribusinya kepada perusahaan, Jadi kompensasi mencakup semua pengeluaran sumber 

daya yang berharga dari organisasi kepada karyawan, termasuk para pekerja atau buruh, para manejar, 

para profesional dan tidak ketinggalan juga kepada pemegang puncak tertinggi piramida manajemen 

(Nash dan Carrol dalam Sinambela, 2019:50). Mathis dan Jackson (2016:118) kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Menurut Hasibuan 

(2016:117), kompensasi ialah sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 

Handoko (2019:70) menyatakan bahwa kompensasi penting bagi karyawan sebagai individu karena 

besarnya kompensasi mencerminkan ukuran karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, 

keluarga dan masyarakat. Mangkunegara (2017:83), menyebutkan kompensasi sebagai sistem reward 

atau imbalan, merupakan keseluruhan paket keuntungan sehingga organisasi bisa membuat sesuatu 

yang bermanfaat bagi anggotanya serta diikuti bagaimana mekanisme dan prosedur imbalan 

didistribusikan. 

 

https://doi.org/10.47709/jebidi.v1i3.113
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Jurnal Ekonomi Bisnis Digital 
Volume : 1 | Nomor : 3 | Nopember 2022 | E-ISSN : 2829-4963 | DOI: https://doi.org/10.47709/jebidi.v1i3.113  

 

 

 

 

This article use Creative Commons Attribution-NonCommercial-

ShareAlike 4.0 International License 

368 

 
 

 

Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis Penelitian 

H1.  Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

H2 . Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

H3 . Beban kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading 

Coy. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:50),penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui 

bahwa penelitian asosiatif yang bermaksud untuk memberikan penjelasan pengaruh beban kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Indako Trading Coy yang beralamat di Jl. Pemuda No 18 

D-H Medan. Waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan mulai dari akhir Juni hingga 

September 2021. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:61), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini sales PT. Indako Trading Coy 

Pemuda,  PT. Indako Trading Coy SM. Raja dan PT. Indako Trading Coy Krakatau yang berjumlah 

159 orang. Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu 

(Sugiyono, 2019:82). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja 

sebagai sales PT. Indako Trading Coy yang berjumlah 114 orang dengan menggunakan rumus slovin. 

 

Sumber Data Penelitian 

Sumber yang digunakan adalah sumber data primer. Menurut Sugiyono (2019:308) data primer 

adalah sumber data yang langsung diberikan kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dan dicatat langsung oleh peneliti melalui hasil kuisioner mengenai beban kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

 

Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan seperangkat pernyataan yang disusun untuk diajukan kepada 

seluruh karyawan tentang pendapat mereka mengenai pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy. 

Tabel 1. Defini Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator-indikator Skala 

Kepuasan Kerja (Y) 

Beban Kerja (X1) 

Kompensasi (X2) 
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Sumber: Diolah dari berbagai sumber,2022 

 

Teknik Analisis 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menyebarkan 

survey kuesioner ke responden. Metode analisis yang digunakan adalah Metode Analisis Regresi 

Linear Berganda untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas& Uji Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji validitas seluruh item variabel Beban Kerja (X1), Kompensasi (X2), Kepuasan Kerja 

(Y) mempunyai nilai r hitung > r table 0,182 sehingga seluruh item kuesioner pada penelitian ini 

dinyatakan valid. Pada hasil uji reliabilitas didapat nilai bahwasemua variabel Beban Kerja (X1), 

Kompensasi (X2), Kepuasan Kerja (Y) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha Hitung >Cronbach’s 

Alpha Standar. Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam Uji Asumsi Klasik pada penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan 

Uji Heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov 

Smirnov. Dengan program IBM SPSS dalam pengujiannya memiliki tiga persamaan yaitu dapat 

menggunakan exract P-values dan Asymptotic P-values. Dan ditemukan nilai sebesar 2,668. 

Pada penelitian ini pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan 

tolerance dari hasil uji multikolinieritas. Diketahui hasil uji multikolinieritas antara variabel Beban 

Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai signifikansi.  

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Asumsi VIF Tolerance 

Multikolenieritas X1 1,804 0,554 

Multikolenieritas X2 1,804 0,554 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Kepuasan 

Kerja 

(Y) 

Hasil sebuah persepsi pegawai 

tentang sejauh mana pekerjaan dapat 

memberikan segala sesuatu yang 

berarti untuk pegawai itu sendiri 

Sumber : Luthans (2016:243) 

1. Kedisiplinan 

2. Moral Kerja 

3. Turnover  

Sumber Hasibuan 

(2016:202) 

Likert 

Beban 

Kerja 

(X1) 

Sebagai suatu perbedaan antara 

kapasitas atau kemampuan pekerja 

dengan tuntutan pekerjaan yang harus 

dihadapi 

Sumber : Astianto dan Suprihhadi 

(2014) 

1.Target yang 

harus dicapai 

2. Kondisi 

Pekerjaan 

3. Penggunaan 

Waktu 

4. Standar 

Pekerjaan 

Sumber : Putra 

(2012) 

Likert 

Kompensasi 

(X2) 

Segala sesuatu yang diterima para 

karyawan sebagai balas jasa untuk 

kerja mereka 

Sumber : Mathis dan Jackson 

(2016:118) 

1. Gaji Pokok 

2. Gaji Variabel 

3. Kesejahteraan 

Karyawan 

Sumber : Mathis 

dan Jackson (2016) 

Likert 
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Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode glesjer. Hasil 

uji glesjer dapat dilihat pada tabel 3 dimana ditemukan nilai signifikansi pada variabel Beban Kerja 

(X1) sejumlah  0,355 dan variabel  Kompensasi (X2) sejumlah 0,299. Dari nilai signifikansi kedua 

variabel diketahui memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada terjadinya heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi Sig. 

Heteroskedastisitas X1 

 
0,355 

Heteroskedastisitas X2 

 

0,299 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 

linear. Hipotesis 1, 2 dan 3 pada penelitian ini yaitu apakah variabel Beban Kerja berpengaruh 

signfikan terhadap Kepuasan Kerja, apakah variabel Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja, apakah variabel Beban Kerja dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Tabel 2. Hasil Uji Regeresi 

Hipotesis T f Koefiseien deteminasi R
2
 

Beban Kerja → 

Kepuasan 

Kerja 

2,547   

 

18,4 % 

Kompensasi → 

Kepuasan 

Kerja 

1,708  

Beban Kerja & 

Kompensasi → 

Kepuasan 

Kerja 

 13,717 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Indako Trading Coy Medan 

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja yang dapat dilihat dari hasil uji t (2,547 > 1,984) dan Sig. (0,012 < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila beban kerja karyawan sedikit maka kepuasan kerja karyawan akan 

meningkat. Lebih lanjut hal tersebut dapat berakibat pada meningkatnya kepuasan kerja. Strategi yang 

bisa digunakan untuk mengatasi masalah beban kerja yang berlebihan adalah dengan melakukan 

konseling kepada atasan, strategi pembagian tugas kerja yang proporsional berdasarkan kemampuan 

pekerja satu sama lainnya. 

Beban kerja menurut Astianto dan Suprihhadi (2014:111) dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. 

Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masingmasing mempunyai tingkat 

pembebanan yang berbeda-beda. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Satriyana dan Ulfah (2020:1), Tambengi dkk (2016:1) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang seimbang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Indako Trading Coy Medan 

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja yang dapat dilihat dari hasil uji t (1,708 < 1,984) dan Sig. (0,090 > 0,05). Hal ini disebabkan 
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upah insentif yang diberikan organisasi masih belum sesuai sehingga belum dapat meningkatkan 

semangat kerja dalam bekerja, begitu juga dengan Tunjangan yang diberikan sesuai dengan jabatan 

yang ditempati karyawan. Menurut Hasibuan (2016:117), kompensasi ialah sesuatu yang diterima 

oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. Kompensasi berkaitan dengan konsistensi internal 

dan eksternal. Konsistensi internal berkaitan dengan konsep penggajian relatif dalam organisasi 

sedang konsistensi eksternal berkaitan dengan tingkat relatif struktur penggajian dalam suatu 

organisasi dibanding dengan struktur penggajian yang berlaku di luar organisasi. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian yang yang dilakukan oleh Mahendrawan dan Indrawati (2015:2), 

Iroth dkk (2018:18), Wahyuni dan Irfani (2019:1), Satriyana dan Ulfah (2020:1), Tambengi dkk 

(2016:1), Hasyim (2020:1) menyatakan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kompensasi yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Indako Trading 

Coy Medan 

Dari hasil uji regresi diperoleh hasil bahwa beban kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja yang dapat dilihat dari hasil uji F (13,717 > 3,09) dan Sig. (0,000 < 

0,05). Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beban kerja dan kompensasi antara lain disebabkan karyawan 

sanggup melaksanakan segala peraturan perusahaan yang berlaku di dalam perusahaan, serta tidak 

adanya niat untuk keluar dari perusahaan karena perusahaan memperhatikan kesejahteraan 

karyawannya dengan baik. 

Menurut Hasibuan (2016:202), kepuasan kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, 

dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Kepuasan kerja 

merupakan sikap emosional karyawan yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahendrawan dan Indrawati (2015:2), Iroth 

dkk (2018:18), Wahyuni dan Irfani (2019:1), Satriyana dan Ulfah (2020:1), Tambengi dkk (2016:1), 

Hasyim (2020:1) menyatakan bahwa beban kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang seimbang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan kompensasi yang tinggi dapat mengakibatkan kepuasan 

kerja juga tinggi. Dengan demikian dapat diartikan bahwa beban kerja dan kompensasi dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

 

SIMPULAN & SARAN 

Beberapa kesimpulan yang dari hasil penelitian ini adalah Beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy Medan.  Kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy Medan. Beban kerja dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Indako Trading Coy 

Medan.   

Saran dalam penelitian ini adalah memberikan contoh untuk terus loyal pada perusahaan dan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik. Terus mengupayakan  dan mendorong karyawan untuk 

selalu meningkatkan kemampuan dan kemauannya, misalnya dengan mengikutkan pelatihan 

ketrampilan sesuai tuntutan standar kompetensinya. Pimpinan juga harus memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk beraktualisasi diri, menggunakan segenap kemampuannya, skill dan potensi 

karyawan  agar dapat bekerja lebih baik. Dalam kaitannya dengan kompensasi, perusahaan hendaknya 

memberikan kompensasi sesuai dengan hasil kerja karyawannya. Hal ini akan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, karena dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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